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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berperan sebagai sarana utama dalam meningkatkan
kualitas sumber dayamanusia (SDM). Melalui proses pendidikan, peserta didik
memperoleh wawasan yang Iuas*a keterampilan yang diperlukan sebagai

bekal dalam menjalani exﬂdupan s@sial, beﬁngsa, dan bernegara. Selain itu,

pendidikanjugawfungsi seb; en strategmalam upaya membentuk

serta mewujw(an tatana Ak - al sesuai di'gan nilai-nilai yang
dicita-citakan dalamilIsl3 .
pendifiikan a@al PR emfiptuk suasana belajar

yang membuat peserta (018 gempengkan kemampuannya. Melalui

pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan,
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tetapi juga menw ﬁ:ﬁdﬁﬁtrta&ﬁxiziﬁ)erlandaskan nilai-nilai

moral. Dengan demikian, pendidikan berperan sebagai landasan dalam
membentuk individu yang berintegritas serta dapat berperan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hal tersebut telah tercantum dalam

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1.2

1 Salminawati. 2011. Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, h. 74
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional .
(2003). Jakarta: Sekretaris Negara Republik Indonesia.



Tujuan pendidikan sebagaimana diamanatkan dalam undang-undang
adalah membentuk individu yang bertanggung jawab, beretika, serta memiliki
kesadaran moral yang tinggi dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan juga
berperan dalam menanamkan nilai-nilai demokrasi, sehingga peserta didik
mampu berpartisipasi secara aktif dalam tatanan sosial yang lebih luas. Selain
itu, melalui proses pendidikan, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan

kompetensi dan keteram@an yar*emungwkan mereka menjalankan peran
strategis sebagai*anggota masygié
maupun global.3 ‘

yang tidak dapat diie ; ‘ kan. Melalui pendidikan,

baik dalam lingkup lokal, nasional,

*

: ala'*kehidupan manusia

juga dapat diperolewvmm a serta interaksi sosial di
lingkungan temit I BDUL CHALIM

Salah satu tolak ukur kualitas pendidikan di sekolah adalah pencapaian
hasil belajar yang diraih oleh peserta didik. Dengan demikian, hasil belajar
dalam suatu mata pelajaran tertentu dapat dijadikan sebagai indikator mutu
pendidikan di sekolah tersebut. Peningkatan kualitas pendidikan pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah dilakukan secara menyeluruh pada setiap

8 Musanna, A. 2017. Indigenisasi Pendidikan: Rasionalitas Revitalisasi Praksis Pendidikan Ki Hadjar
Dewantara.Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,2(1), 117-133.



kelompok mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam Standar Isi. Salah satu di
antaranya adalah mata pelajaran Matematika, yang menjadi mata pelajaran
wajib padatingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Namun, pada kenyataannya, hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini tidak lepas dari
kenyataan di lapangan, proses pembelajaran sering kali berlangsung secara
konvensional, dengan guru lebih twlk menyampaikan materi secara langsung

sementara siswa hany*berperan sebagai*Jendengar. Pola ini membuat

keterlibatan akti*eserta didi rendah, seh*ga tujuan pembelajaran

tidak tercapai secara optj

Gurﬁbih

materi di paw tu

ramm yaitu menjelaskan
at, kemudian memberikan
latihan soal tanpa p@ al. Siswa hanya ditugaskan

menyelesaikan soal dau
kelompok atau penMNvllemTlAlsnereka memahami konsep.
Kondisi ini meMbkﬁmu&a%kl]M pasif, dan kehilangan

minat belajar. Beberapa siswa bahkan terlihat bingung saat mengerjakan soal

individu, tanpa adanya diskusi

karena tidak benar-benar memahami materi yang diajarkan, sehingga mereka
hanya menyalin jawaban dari teman atau menebak secara acak.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
Matematika adalah model Jigsaw. Menurut Ellion Aronson, model ini

merupakan pendekatan kolaboratif yang membagi siswa ke dalam kelompok



asal (home group), di mana setiap anggota mempelajari bagian materi tertentu.
Selanjutnya, mereka bergabung dalam kelompok ahli (expert group) untuk
mendalami topik tersebut. Setelah itu, siswa kembali ke kelompok asal untuk
saling berbagi pemahaman dan menyelesaikan tugas bersama. Melalui Kkerja
sama ini, siswa saling membantu memahami materi dengan cara yang lebih

aktif dan menyenangkan.* * *

Model pembelajaran jig ini sangat sesuai untuk mata pelajaran

Matematika karena membant kan keterampilan membaca, menulis,
yang positif, peserta didik dalam
mengemuka*ﬁ pernda ; proseg emb*aran lebih menarik

dan bermakna.

Lie sebagairﬂh EWERdaslarlrLrpﬂe itian yang dilakukan oleh
Sugestiningsih ki_tldra'ﬂﬁﬁ%ﬂewﬁ[tf”‘ahwa penerapan model

pembelajaran jigsaw memungkinkan peserta didik untuk berkolaborasi dengan
rekan sekelompok, memperoleh kesempatan dalam mengolah dan menganalisis
informasi, melatih keterampilan komunikasi, serta membantu menciptakan

pengalaman belajar yang lebih bermakna.> Model ini mengarahkan peserta

4 Roswanna Safkolam,R Ahmad Zaky ElIslami, and Indah Juwita Sari, ‘The Effects of Jigsaw
Technique on Learning Achievement and Retention of Science Teacher Students.’, Shanlax
International Journal of Education 11,n0.2 (2023): 38.

5 Rijeki Sugestiningsin and Ajat Sudrajat, ‘Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Dan NHT Untuk Peningkatan Karakter Dalam Pembelajaran IPS’, SOCIA: Jurnal llmu-llmu Sosial 15,
no.1 (1 July 2018): 10415, https://doi.org/10.21831/socia.v15i1.22669.



didik untuk berpindah dari satu kelompok ke kelompok lain secara terstruktur,
menyerupai pola zig-zag. Dalam proses tersebut, peserta didik saling membantu
dalam memahami materi yang dipelajari, sehingga mengurangi kejenuhan dan
mencegah rasa mengantuk selama pembelajaran berlangsung.

Penelitian terdahulu yan,*,ilakukan oleh Costouros menunjukkan
bahwa penerapan mod@embelajaran jigsﬁ dapat membangun hubungan

sosial yang posil*di antara peg .5 Curie Pu*Hijrihani menambahkan

bahwa model ini berko atkan kepercayaan diri peserta
didik.” Selain itu, ahwa pembelajaran jigsaw
memiliki pgwyaru gempangan keterampilan
berpikir kritis.2 Berdass 8rsebut, penulis memilih untuk

menerapkan model pe I Miftahul Huda sebagai upaya

meningkatkan efekti”aNMﬁﬂslTAs
Beberap!(plg!léll‘énB sg(!ﬁ!rln'ng te!ﬁ%!:r%ahas efektivitas model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama pada jenjang pendidikan menengah seperti SMP dan SMA. Misalnya,

penelitian yang dilakukan oleh Hastyanti, Damayanti, & Nurani menunjukkan

6 Teresa Costouros, ‘Jigsaw Learning versus Traditional Lectures: Impact on Student Gradesand
Learning Experience’, Teaching and Learning Inquiry 8, no. 1 (15 March 2020): 154-72,
https://doi.org/10.20343/teachlearninqu.8.1.11.

7 Curie Putri Hijrihani and Dhoriva Urwatul Wutsqa, ‘Keefektifan Cooperative Leaming Tipe Jigsaw
Dan STAD Ditinjau Dari Prestasi Belajar Dan Kepercayaan Diri Siswa’, PYTHAGORAS: Jurnal
Pendidikan Matematika 10,no. 1 (2015): 1-14.

8 Martha Khalistyawatiand MuhyadiMuhyadi, ‘Pengaruh Model STAD Dan Jigsaw Terhadap
KarakterKerja Sama,Kemampuan Berpikir Kritis, Dan Hasil BelajarKognitif’, Jurnal Pendidikan
Karakter 9, no. 2 (13 October 2018), https://doi.org/10.21831/jpk.v8i2.21852.



bahwa penerapan model Jigsaw mampu meningkatkan pemahaman siswa
dalam materi teks biografi pada kelas X SMA.® Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Puspita, Anggraeni, & Astuti pada siswa kelas VII SMP juga
membuktikan adanya peningkatan hasil belajar setelah menggunakan model
pembelajaran ini.t® Namun, penelitian mengenai penerapan model Jigsaw di
jenjang Madrasah Ibtidz%lh M Imsusnyﬁada mata pelajaran Matematika

kelas 111, masih t‘%)atas. Oleh k , penelitian q'bertujuan untuk mengisi

kesenjangan tersebut denga

meningkatk*hasi

kalimat.

efektivitas model Jigsaw dalam

en*ral jenis kata dalam

ikanﬁenelitian ini juga

memiliki perbedaan dalam met digunakan. Beberapa penelitian

terdahulu menggunﬁm%ﬁgii‘nﬂgjakan Kelas (PTK) dalam
beberapa siklus i pdimeyiaie® B3 EfianCrii<inBolgligkan metode eksperimen

semu (quasi-experiment) dengan desain one-group pretest-posttest. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa secara
lebih objektif dengan membandingkan nilai sebelum dan sesudah penerapan

model Jigsaw. Selain itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek

9 Arini 'Azizah Hastyanti, Rini Damayanti,dan Nurani, “Model Pembelajaran Jigsaw untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika 7,no. 2 (2020): 112-123.
10 Dian Puspita, Leni Anggraeni, dan Sariyah Astuti, “Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw pada
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMP Kabupaten Pringsewu,” Jurnal limiah Pendidikan
dan Pembelajaran 8, no. 1 (2021): 45-57.

11 Curie Putri Hijrihani, “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw dalam Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa di MIN 3 Simeulue,” Jurnal Pendidikan Dasar 6, no. 1 (2019): 75-89.



kognitif, tetapi juga mempertimbangkan motivasi belajar siswa serta interaksi
sosial dalam kelompok belajar, yang belum banyak dikaji dalam penelitian
sebelumnya.!2

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh data empiris
mengenai efektivitas model pembelajaran Jigsaw dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, sekaligus memberikan
rekomendasi bagi pendidj dalam*erapka metode pembelajaran yang lebih

inovatif dan efel:ﬂf'. Dengan demi l penelitian ini dapat berkontribusi dalam

pengembangan strategi pemi g lebih sesuai dengan karakteristik

dan kebutuh*sis 3 ! ' ' .00 ajar*l\/latematika.

Berdasarkal ' Wa s 11l Ml Miftahul Huda

Kutorejo, ditemukarigg : men%mi kesulitan dalam

memahami konsep dasar . Hal ini terlihat dari rendahnya nilai

ulangan harian padamilWﬁngﬁgﬂtung dasar. Dari 10 siswa,
hanya 3 siswaww. IAJBB’UCEItF[ALS'Mltara 7 siswa lainnya

memperoleh nilai di bawah standar. Selain itu, suasana pembelajaran tampak
pasif, siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa banyak
terlibat dalam diskusi atau kegiatan pemecahan masalah. Guru pun masih
dominan menggunakan metode ceramah dan latihan soal, sehingga siswa cepat

merasa bosan dan kehilangan fokus. Dengan demikian, dapat disimpulkan

12T, Sugestiningsih dan A. Sudrajat, “Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw terhadap Motivasidan
Hasil BelajarSiswa,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 15,no. 3 (2018): 211-225.



bahwa sebanyak 70% siswa masih belum mencapai KKM, yang menandakan
adanya kendala dalam pemahaman materi.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan inovasi dalam strategi
pembelajaran agar proses belajar matematika menjadi lebih menarik dan
mampu melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model yang dapat diterapkan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model ini mengarahkan
siswa untuk bekerja dalam kelow kecil, di mana mereka saling bertukar

informasi dan bertangg'*g jawab atas pen*raman masing-masing terhadap

materi yang dib*v. Pendekata at meningk*an interaksi sosial, rasa

belaja rena mereka belajar secara aktif
h

tanggung jawab, dan se

dan kolaborx.
Mutl;wnd

belum mencapai tingke

rejcz,*Mngga saat ini masih

Banyak peserta didik yang

menunjukkan hasil belaj
kurang memiliki moMNIIMERs)ITIASan. Hal ini mengindikasikan
perlunya upay#“ngﬁ[ﬁ[?tuilusggﬁlm'amguna mengoptimalkan

pencapaian akademik peserta didik.

ta pelajaran Matematika serta

Dalam pembelajaran Matematika, pemilihan materi pelajaran
menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw sebaiknya
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan peserta didik di jenjang
Madrasah Ibtidaiyah (MI), khususnya pada tahap operasional konkret. Hal ini

penting untuk diperhatikan, karena dalam mempelajari materi baru, peserta



didik memerlukan panduan yang jelas dan penyajian materi yang terstruktur
dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan hasil belajar yang
diperoleh lebih optimal.

Penerapan model pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran Matematika
di MI Miftahul Huda Kutorejo diharapkan dapat memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik, serta mendukung
pengembangan sikap dan keteraWn sosial yang relevan untuk kehidupan
sehari-hari. Keberhasila*pencapaian tujuartembelajaran sangat tergantung

pada bagaimana*endidik me ﬂo an menghu*ngkan materi pelajaran

dengan metode, strategi,

baik, pelaksxian

belajar pesertidim day

akan. Dengan perencanaan yang
s anxktif, sehingga hasil
Proses pembela dan menarik sangat penting

untuk menjaga motivasi
mengajar. Model pMNlMER\SIM untuk meningkatkan kerja
sama antar pese%h‘dilﬁaﬁﬂ“lnp&%lﬂ!%gkinkan mereka untuk

saling berkompetisi dalam memahami materi. Selain itu, model ini juga

I hingga akhir kegiatan belajar

mendorong peserta didik untuk mengungkapkan pendapat mereka di depan

kelas, yang pada gilirannya dapat memperdalam pemahaman materi.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji

lebih dalam tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, khususnya pada
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kelas 11l di MI Miftahul Huda Kutorejo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah penerapan model Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa, serta pengembangan sikap dan keterampilan sosial mereka.
Dengan menggunakan model Jigsaw, diharapkan siswa dapat memperoleh
pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Berlandaskan uraian di atas, penulis
mengambil langkah untuk mela%an studi dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperati‘*ipe Jigsaw Terhadb Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Maten*ika Kelas I1 iftahul Hud*utorejov’_

. Rumusan Masalah

Berdasarkafi 1a h A dk& rumusan masalah pada
penelitian in‘iﬁait be‘li'gran kooperatif tipe
Jigsaw memberikan p adap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Matemati

. Tujuan Masalah UNIVERSITAS
Berdasahgﬂﬁmﬁaﬁ mDa!'a#z!H (ﬁ atllsﬁj!ﬁz!mhgada penelitian ini yaitu,

“Untuk menganalisis apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

a Kutorejo?”

Jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Matematika di Ml Miftahul Huda Kutorejo.”
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw, khususnya dalam konteks pembelajaran Matematika di tingkat
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya
literatur mengenai metode pewajaran inovatif yang dapat meningkatkan

hasil belajar siswa. * *

2. Manfaat Pral*ﬁ

*

a. Bagi Siswa: Pe ajaran jigsaw dapat membantu

siswd tntu ! i eri pela Mﬁmatika dengan cara

*

dliternatif model pembelajaran

yang lebih 3
b. Bagi Guru: Pé

yang dapat pembelajaran  Matematika,

meningkatkauWSEinﬁeriASerta mendorong siswa untuk
lebih akKﬂanﬁgpM'ae%!iMu, model pembelajaran

jigsaw ini diharapkan dapat membantu guru dalam merancang
pembelajaran yang lebih variatif dan menyenangkan.

c. BagiSekolah: Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi MI Miftahul
Huda Kutorejo dalam mengembangkan dan mengevaluasi metode

pembelajaran yang lebih efektif. Pembelajaran yang lebih menarik dan
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efektif dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dan kualitas

pendidikan di sekolah.

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM



